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A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 dijelaskan @ahujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensertpe didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepadanidang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggung javsskaitan dengan itu, PAI
merupakan usaha sadar untuk menciptakan siswa datemnyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islampunyai peranan
yang sangat besar dalam merealisasikan tujuan gikadinasional tersebut.
Secara umum PAIl bertujuan agar siswa memahami, magag dan
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manugsginmyang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak nfulia.

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, siswa fdrusmemiliki
latar belakang pendidikan yang terintegrasi. Pekaiid harus merupakan
bagian yang utuh. Komponen pendidikan yang terdari guru, materi
pelajaran, proses pembelajaran, lingkungan, damassebagai bagian yang
tidak terpisahkan.

Masalah pokok pembelajaran pada pendidikan fornealada ini
adalah masih rendahnya daya serap peserta didikniHampak pada rerata
hasil belajar peserta didik yang senantiasa samgamprihatinkan. Ini
merupakan dampak dari pembelajaran yang masihfdteksnvensional yang
tidak menyentuh ranah peserta didik itu sendirasBs pembelajaran hingga
dewasa ini masih didominasi guru. Siswa didik unhgckembang secara

mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya.
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Berkaitan dengan hal tersebut, proses pembelajarasih bersifat
tradisional. Guru cenderung mendominasi kelas. @Guenjadi pusat kegiatan
pembelajaran. Suasana kelas cenderung bet$iésicher centeredGuru
menjadi pusat kegiatan kelas dan siswa menjadi. pasnbul pertanyaan
mengapa guru lebih suka menerapkan model pemtaajeadisional. Dari
hasil pengamatan dinyatakan, bahwa dengan moddiglajaran tradisional,
guru tidak memerlukan alat dan media. Pekerjaan dginasa lebih ringan.
Sementara penerapan model pembelajaran variatdsalirmempersulit
pekerjaan guru. Persiapan guru lebih rumit dan nutuhikan banyak biaya.
ltulah suatu kenyataan di lapangan. Sebagaimaratdkan Trianto, masalah
ini yang paling dijumpai dalam proses belajar m¢agdi kelas®

Sementara itu, sistem mengajar dengan pola tradisiaapat
menjauhkan siswa dari bahan ajarnya. Siswa tidpktdzerinteraksi langsung
dengan bahan ajar. Interaksi dalam kelas hanyadteanptara guru dan siswa.
Komunikasi kelas hanya bersifat satu aratnefway communication
Interaksi secara intensif antara siswa dengan st®mderung minim. ltulah
yang menyebabkan siswa bersifat reseptif. Siswgeharenerima, tanpa ada
interaksi. Hal ini dapat dibuktikan dengan semadanilnya nyali siswa untuk
bertanya. Siswa hanya duduk dan mendengarkan asafeburu. Karena itu,
bahan ajar tidak mampu merangsang kreatifitas ikrediswa. Padahal
disadari, betapa pentingnya kreatifitas berfikima dalam memahami materi
yang disampaikan guru. Sebagaimana dinyatakan Djli@wa pemikiran
kreatif memungkinkan orang berfikir alternatif.

Selain itu pembelajaran konvensional dapat membisata menjadi
tidak aktif dan dapat menimbulkan gagekaj sosial dalam kelas. Dimana
siswa yang pandai akan bersaing dengan siswa yamgapsaja, sedangkan

siswa yang kurang pandai merasa terisolasi. Keaaaapat menimbulkan

*Trianto, Modelmodel Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstvisiik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 1-2

“Djohar, Pendidikan Strategik, Alternatif untuk Pendidikaradd Depan (Yogyakarta:
Lesfi, 2002), him. 5-6



kompetisi yang tidak sehat. Yang lebih parah leggenjangan itu mengarah
pada kondisi yang merugikan. Siswa akan cenderargidap individualistik ,
apatis, dan hanya mengejar nilai.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar prosesggdajaran
pendidikan agama Islam lebih baik adalah melalunipeajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yaogra sadar dan
sengaja untuk menciptakan interaksi yang salinggasihi sehingga peserta
didik tidak hanya belajar dari guru dan buku ajamata, tetapi juga dari
sesama peserta didik.

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori kokswistik. Teori
ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendian
mentransformasikan informasi kompleks, mengece&rimési baru dengan
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apahil@maturan itu tidak
sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami daerapkan pengetahuan,
mereka harus bekerja memecahkan masalah, menersegala sesuatu untuk
dirinya dan berusaha mengeluarkan ide-ide yangada diri sisw&.

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahaaasiakan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulitnjigeeka saling
berdiskusi dengan temannya. Sebagaimana dinyaMkésilberman, ivhat |
teach to another, | mastef Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari &fng siswa sederajat
tapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin dan satmaslain saling
membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebutadidahtuk memberikan
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat tesibata aktif dalam proses

berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja ddtaltompok, tugas anggota
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kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yarajildisa oleh guru, dan
saling membantu teman sekelompoknya untuk men&apantasan belajar.
Pembentukan kelompok bertujuan agar peserta daflatdteratur dan
saling bekerja sama dalam kelompok. Seperti Firdlah dalam suratAt
Taubah ayat 2 :
OE=¢K BO€EO0 EADr«<@0...
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“‘Dan tolong menolonglah dalam hal kebaikan dan taqdan

janganlah tolong menolong di dalam hal berbuat dakn
pelanggaran”. (Q.S Al Maidah: 2)

Dalam tafsir Al Misbah, Quraisy Syihab menyatakan bahayaat
inilah yang menjadi prinsip dasar dalam menjalinjdsama dan saling
membantu selama tujuannya adalah kebaikan danviesad’

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa agama Islamrset@merintahkan
umatnya untuk belajar, juga memerintahkan umatngar anengajarkan
iimunya untuk orang lain. Hal ini sesuai denganudanj pembelajaran
kooperatif yang disusun dalam sebuah usaha; (lykumbeningkatkan
partisipasi peserta didik, (2) memfasilitasi pesatidik dengan pengalaman
sikap kepemimpinan dan (3) membuat keputusan de&ompok, serta (4)
memberikan kesempatan pada peserta didik untukitbeaksi dan belajar
bersama-sama. Jadi dalam pembelajaran kooperadrtpedidik berperan
ganda, yaitu sebagai peserta didik ataupun sebagai

Bertolak dari pandangan diatas maka penulis bemdakaeneliti

kajian tersebut sehingga nantinya pembelajaranigi&ad agama Islam yang
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berlangsung di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang dapafjadikan peserta
didik lebih aktif dan paham pada materi yang dipeladan pembelajaran
yang dilakukan. Untuk judul dari penelitian ini #a “Implementasi
Strategi Pembelajaran Kooperatif Cooperative Learning Strategy) dalam

Pembelajaran PAI di Kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Pemalang”
B. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam konteks ini dimaksudkarukumhencari
kesamaan visi dan persepsi serta untuk menghingimahaman yang salah.
Oleh sebab itu diperlukan beberapa penjelasamigigtiah dan pembatasan-
pembatasan penting yang ada dalam judul skripsiBerikut penjelasan
istilah dari skripsi yang berjudulimplementasi Strategi Pembelajaran
Kooperatif (Cooperative Learning Strategy) dalam Pembelajaran PAI di
Kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Pemalang”.

1. Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses penerapankalesep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan pradisngga memberikan
dampak, baik berupa pengetahuan, ketrampilan, nmanitai dan sikap’
Yang dimaksud implementasi disini adalah peneragenkebijakan atau
inovasi dalam bentuk suatu tindakan praktis dalaembelajaran
pendidikan agama Islam.

2. Strategi Pembelajaran KooperatifiqoperativeLearning Strategy)

Dalam konteks pendidikan, strategi merupakan kiebija
kebijakan yang mendasar dalam pengembangan peadidkhingga
tercapai tujuan pendidikan secara lebih terardti lefektif, dan efisieri?

Dalam aplikasi pembelajaran, strategi merupakagkiam-langkah
atau tindakan-tindakan yang mendasar dalam proskgab mengajar

YE Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetens{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
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untuk mencapai sasaran pendidikan maupun tujuanbglajaran itu
sendiri.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi plajaben yang
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dakskerjd atau
membantu diantara sesama dalam struktur kerjasamg teratur dalam
kelompok atas dua orang atau lebih.

Sedangkan  menurut Asep  Gojwan, dalam  bukunya
“Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif padsa Nrelajaran
PAI”, Cooperative Learningadalah suatu model pembelajaran yang
menekankan aktivitas kolaboratif siswa dalam belgang berbentuk
kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama aengenggunakan
berbagai macam aktivitas belajar guna meningkak@anampuan siswa
dalam memahami materi pelajaran dan memecahkanlahasacara
kolektif.*

Jadi bisa diartikan pembelajaran kooperatif merapak
pembelajaran yang dilakukan sebuah group atau éail kang bekerja
bersama sebagai tim untuk memecahkan masalah, gkaf@nlatihan
untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan mengandbih metode
atau strategi pembelajaran kooperatif yakni tutdraya |peer teachiny
dan diskusi kelompolgfoup discussion

3. Pendidikan Agama Islam (PAl)

Pendidikan agama Islam merupakan bagian integralpdagram

pengajaran setiap jenjang lembaga pendidikan sedeupakan usaha

bimbingan dan pembinaan guru terhadap peserta dalém memahami,
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menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam ggghimenjadi
manusia yang tagwa dan warga negara yang'baik.

Mata pelajaran PAI mencakup beberapa kajian yadida,
akhlak, tarikh, figih dan Qur'an hadits.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang dijelaskan diataaka
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi pembelajaran PAI di SMK Muhamyzdd 1
Pemalang?
2. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran katipgicooperative
learning strategy dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK

Muhammadiyah 1 Pemalang?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setiap penulisan ilmiah tentu memiliki maksud danan pokok yang
akan dicapai.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitr@radalah:
1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran pembelaj&al di SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang
2. Untuk mengetahui implementasi strategi pembelajafavoperatif
(cooperative learning strateyjglalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai reemau acuan yang
dapat dijadikan pedoman guru dalam menyampaikarerivraateri
pendidikan agama Islam.
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagaiabadasar bagi

pelaksanaan penelitian lebih lanjut.
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2. Secara praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaéitabgdajaran di
sekolah.
b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas manga
c. Sebagai bahan rujukan dalam mengelola pembelajaeadlidikan
agama Islam dengan strategi pembelajaran kooperatif

E. Kajian Pustaka

Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penelikan
mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansiegygan judul skripsi
ini. Adapun karya-karya tersebut adalah:

Pertama skripsi Yayuk Afiana lulus tahun 2004 dengan judu
“Penerapan Metode Diskusi pada Pembelajaran PAAMUN Jumantono
Karanganyar™® Hasil penelitan menunjukkan bahwa penerapan neetod
diskusi mampu membangun kreativitas dan daya krdiswa dalam
mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islai®@MIJN Jumantono.
Hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa untukdsgumen dalam kelompok
maupun dalam diskusi kelas.

Kedug skripsi Nur Khamidah lulus tahun 2005 dengan judu
“Implementasi Azas Kooperatif dalam Pembelajarah ¢#SMP N 01 Comal
Pemalang™’ Penelitian ini berisi tentang azas kooperatif yaegliri dari
saling ketergantungan positiPdsitive interdependengetanggung jawab
perseorangan Ir{dividual accountabilty  tatap muka Kace to face
interactior), ketrampilan sosialSocial skil) dan proses kelompokG(oup
processiny} Melalui azas kooperatif, peserta didik dalam ajzel yang
berbentuk kelompok kecil untuk mencapai tujuan yasgma dengan

menggunakan aktivitas belajar guna meningkatkanakepoan peserta didik

®yayuk Afiana, “Penerapan Metode Diskusi pada Pembelajaran PAI SMUN
Jumantono KaranganyarSkripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walison§emarang,
2004).
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dalam memahami materi pelajaran dan memecahkanahasecara kolektif.

Dari segi afektif dapat meningkatkan jiwa sosiah dalidaritas yang tinggi

dengan diterapkannya metode-metode yang mengutamadlanya sifat

kerjasama, selain kedua peranan diatas juga dagatetak peserta didik yang
mempunyai tanggung jawab dalam menjalankan pergaadalam proses
belajar mengajar di sekolah.

Ketiga skripsi Nur Chayati lulus tahun 2006 dengan jutitrategi
Pembelajaran PAI berbasis life skill (Studi KasuSMAN 1 Tegal)”*® Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pembaajd&Al di SMAN 1
Tegal sudah mengintegrasikan life skill yaitu dengaenggunakan metode
pembelajaran ceramah, tanya jawab dan lain-lain. g2aelitian tersebut bisa
disimpulkan bahwa pendidikan hendaknya diorientasikdak hanya pada
kecakapan kognitif saja tetapi lebih diorientasikapada kecakapan hidup.

Keempat skripsi Eka Fitriyani lulus tahun 2009 dengan uud
“Implementasi Strateghctive Learningdalam Pembelajaran PAI di SMP Hij.
Isriati Semarang®® Hasil penelian menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang dikembangkan di SMP Hj Isriatiugadkan dalam kelima
komponen yang saling mempengaruhi yaitu tujuan pésydran, metode,
media, guru serta siswa. Komponen tersebut diranckam diarahkan agar
dalam pelaksannaanya siswa lebih aktif dalam peajdrah. Untuk itulah
strategi yang dikembangkan adalattive learningsedangkan implementasi
strategiactive learningdalam pembelajaran PAI di SMP Hj Isriati terwujud
dalam tiga bentuk metode pembelajaran yaitu tenebaya peer leassorns
rapat kotatown meeting dan menghubungkan kembakg¢onnectiny

Perbedaan tersebut terutama pada aspek pelakspeadrelajaran
kooperatif dalam mata pelajaran PAI. Dimana cirakipenelitian ini adalah

peran penggunaan metode belajar kelomplelariting together),diskusi

¥Nur Chayati,“Strategi Pembelajaran PAI berbasis life skill (8tuKasus di SMAN 1
Tegal)” Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisor@gemarang, 2006).

Eka Fitriyani, “Implementasi Strategi Active Learning dalam Perajmtain PAI di
SMP Hij. Isriati Semarang"Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walison§emarang,
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kelompok @roup discussion dan tutor sebayaéer teachingsebagai bagian
dari salah satu metode pembelajaran kooperatifusgenelitian ini adalah
pada kesesuain penggunaan metode tersebut terhatep yang diajarkan
serta peran-peran komponen pembelajaran dalam megopelaksanaan
pembelajaran kooperatif sehingga peran siswa depeadpai dengan optimal

terutama pada aspek interaksi para siswa dalanegppmsnbelajaran.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapan@eeld research
dengan bentuk penelitian kualitatif deskriptif. Bl&karena itu, obyek
penelitiannya adalah obyek di lapangan yang sekaranampu memberikan
informasi tentang ketepatan penerapan strategi @egaban kooperatif
(Cooperative learning strateyjydalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang.

Beberapa metodologi penelitian yang digunakan dranlya:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitiaalitatif. Bagdan
dan Taylor mendefenisikan metode kualitatif sebggasedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diarffaiehingga nantinya subyek
penelitian tidak terisolasi ke dalam variabel athipotesis, tetapi
dipandang dalam bentuk yang utuh.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan suatu prinsip dasagy
digunakan untuk mengapresiasikan sesuatu. Dalaminhglendekatan
yang dipakai adalah pendekatan femenomenologis.eliBerdalam
pendekatan fenomenologi berusaha memahami peristima kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam sitersntu®*

Dexi J. Moleong, Methodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
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Dengan pendekatan fenomenologi ini peneliti mencobmahami
dan menggambarkan keadaan atau fenomena subyeldiyality dengan
menggunakan logika-logika serta teori-teori yanguaedengan lapangan.
Dalam hal ini pendekatan dipakai untuk melihat rmgaa proses
pembelajaran pendidik dan peserta didik dalam Ilgdgtndi pendidikan
agama Islam dengan strategi pembelajaran koopefatibperative
learning strategy.

. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Fokus penelitian ini akan mengkaji implementasiatsgi
pembelajaran  kooperatif cqoperative learning strategy dalam
pembelajaran PAI.

Sedangkan ruang lingkup yang akan diteliti yaitlageXl SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang yang menerapkan strategibgiajaran
kooperatif Cooperative learning strateyylalam pembelajaran PAI, yang
meliputi aspek:

a. Pendidik dan peserta didik
b. Proses belajar mengajar
c. Kurikulum yang diterapkan

d. Lingkungan, termasuk sarana dan prasarana

. Sumber Data Penelitian

Sumber data dari penelitian ini adalah subyek danaata
diperoleh, untuk memperjelas sumber data maka pidrkedakan menjadi
2 macam, yaitu:

a. Data primer
Data primer adalah data yang diperolah secara uaggdari
subjek penelitian dengan menggunakan alat, pen¢@mbangsung
dari subjek sebagai informasi yang dicariSumber data penelitian
terkait dengan pokok permasalahan penelitian, l@empgngamatan

langsung (observasi) dan wawancara.

*’Saefudin AnwarMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91
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b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumbe

pendukung untuk memperjelas sumber data primer pberdata
kepustakaan yang berkorelasi dengan pembahasak pbjeelitian

termasuk dokumentas$i.

5. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, malamneliti
menggunakan metode lapangaield research. Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data di lapangan dengangguaakan

metode-metode sebagai berikut:

a. Metode pengamatan (observasi)

Metode observasi yaitu metode yang digunakan melalu
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan parhatrhadap
suatu obyek dengan menggunakan keseluruhan ataifid

Metode ini digunakan untuk mengamati proses perjarala
kooperatif yang diterapkan dalam kelas penelitaibetode ini
diharapkan dapat mendapatkan data-data terkaitadepgnerapan
model-model pembelajaran kooperatif.

b. Metode wawancardr{terview)

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses meletper
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgawyab, sambil
bertatap muka antar penannya atau pewawancara rdegmeggawab
atau responden dengan menggunakan alat yang diaarim&rview
guide (panduan wawancar&).Wawancara dilakukan peneliti kepada
kepala sekolah, guru dan karyawan, baik untuk raerkeadaan
seseorang, atupun untuk mencari data tentang ehietar belakang

Bbid.,

ASuharsimi Arikunto,Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Prakijakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), cet.3, him. 149

“Moh. Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 194
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siswa, orang tua, pendidikan, sikap terhadap se8uaebih spesifik
metode ini digunakan untuk memperoleh data tentaglisi yang
ada di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang, serta mengataksanaan
metode kelompok, diskusi kelompok dan tutor selzengara lain:

- Guna mengetahui tentang pelaksanaan strategbeiajaran
kooperatif dalam pembelajaran PAL.

- Guna mengetahui faktor penghambat dan penduklemgan
diterapkannya strategi pembelajaran  kooperatif ndala
pembelajaran PAL.

c. Metode dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumensd@n?’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yaegkdtan

dengan SMK Muhammadiyah 1 Pemalang yang dibututdalam
penelitian ini.

Metode dokumentasi penulis gunakan untuk mengurapulk
data-data yang bersifat dokumenter, misalnya; aejdverdirinya

sekolah, struktur organisasi siswa, jumlah guruydaan dan siswa.

Untuk lebih jelas penulis merangkumnya dalam bemntalkrik

sebagai berikut:

No. Sumber data Me_tode yang Instrumen
digunakan

1. Peristiwa Observasi Pedoman observasi

2. Informan Interview Pedoman wawancar3g

3. Dokumen Dokumentasi| Arsip lembaga

6. Metode Analisis Data
Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapaka teknik
analisis data pada penelitian ini adalah deskriptdlitatif. Analisa yang

diwujudkan bukan dalam bentuk angka melainkan ddlemtuk laporan

%’Suharsimi Arikuntopp. cit.,him. 155

“’Amirul Hadi dan HaryonoMethodologi Penelitian Pendidikar(Bandung: Pustaka
Setia, 2005), him. 10
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dan uraian deskriptif. Disini penulis mencoba menkla@ arti yang

signifikan terhadap analisis, menjelaskan pula amadan mencari
hubungan antara dimensi-dimensi urd@arDan ini merupakan upaya
mencari sistematis catatan hasil observasi, wawardan untuk lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kgang diteliti dan

menjadikan sebagai temu&h.

Dalam teknik ini data yang diperoleh secara sistsmaelalui
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi akdahdaan dianalisis
sesuai karakteristik penelitian, yaitu induktif @ataetode yang bertumpu
pada fakta peristiwa yang dikaji lebih khusus.

Analisis data ini dimulai dengan menelaah seluratta dyang
tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawangagagamatan yang
sudah tertulis dalam catatan, hasil rekaman dahdizervast’

Kemudian untuk menjamin validasi data temuan, pgnel
melakukan beberapa upaya disamping menanyakan ulaggkepada
subyek, peneliti juga mencari jawaban dari sumbar. IKeabsahan data
dilakukan untuk meneliti kreadibilitasnya mengguerakeknik kehadiran
peneliti di lapangan, observasi mendalamangulasi (menggunakan
beberapa sumber, metode peneliti dan teori), ggtabahasan dengan

teman sejawat melalui diskusi untuk melacak kesessil.

8 exi J. MoleongMethodologi Penelitian Kualitatifoc. cit.,him. 20

“Noeng Muhaijir,Metodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
edisi 4 cet.2, him. 142

L exi J. Moleongpop. cit.,him. 247
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